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ABSTRAK	
UMKM	 (Usaha	 Mikro,	 Kecil	 dan	 Menengah)	 di	 industri	 pakaian	 di	 Kota	 Medan	
memainkan	peran	penting	dalam	rantai	pasokan	setiap	toko	pakaian	atau	butik.	Untuk	
memenuhi	kebutuhan	produksi,	UMKM	garmen	ini	menggunakan	250–300	meter	kain	
setiap	hari	untuk	menghasilkan	16	pakaian	jadi,	dengan	setiap	kotak	berisi	180	potong	
kain.	 Namun,	 karena	 permintaan	 baju	 yang	 fluktuatif,	 UMKM	 ini	 sering	 mengalami	
kekurangan	 stok	 kain	 akibat	 pesanan	 yang	 tidak	 terjadwal	 dan	 jumlah	 pesanan	 yang	
tidak	 optimal.	 Untuk	 mengatasi	 masalah	 ini,	 para	 peneliti	 menerapkan	 metode	 EOQ	
(Economic	Order	Quantity)	untuk	menentukan	jadwal	dan	jumlah	pemesanan	kain	yang	
tepat,	 serta	 untuk	 meminimalkan	 biaya	 penyimpanan	 bahan	 baku.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 jumlah	 pemesanan	 yang	 optimal	 adalah	 1,104	 meter,	 dengan	
safety	stock	sebesar	2,388	meter,	dan	nilai	Reorder	Point	mencapai	4,348	meter.	Selain	
itu,	studi	ini	menyoroti	pentingnya	evaluasi	berkala	terhadap	proses	pengadaan	bahan	
baku	untuk	mengantisipasi	perubahan	permintaan	pasar	yang	dinamis.	Disarankan	agar	
UMKM	 mengintegrasikan	 sistem	 informasi	 manajemen	 persediaan	 yang	 canggih	
sehingga	data	dapat	diperbarui	secara	real-time,	memungkinkan	penjadwalan	pesanan	
otomatis	dan	respons	yang	lebih	cepat	terhadap	fluktuasi	pasar.	Penerapan	strategi	ini	
diharapkan	dapat	mengurangi	biaya	operasional	dan	meningkatkan	efisiensi	produksi,	
yang	 secara	 keseluruhan	dapat	mendorong	peningkatan	 profitabilitas	 bisnis	 tekstil	 di	
Medan.	 Pendekatan	 holistik	 ini	 juga	 mencakup	 pelatihan	 bagi	 karyawan	 dalam	
penggunaan	 teknologi	 dan	 analisis	 data	 untuk	 mendukung	 pengambilan	 keputusan	
yang	lebih	akurat.	
	
Kata	Kunci:	Biaya;	Jumlah	Pesanan	Ekonomi;	Inventaris;	Bahan	Baku;	Stok	
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PENDAHULUAN	
Selama	dua	dekade	terakhir,	kontrol	stok	bergeser	dari	pencatatan	manual	ke	platform	
digital	 yang	 memakai	 model	 kuantitatif	 terutama	 pada	 EOQ	 dan	 ROP	 untuk	
memutuskan	 kapan	 dan	 berapa	 banyak	 bahan	 yang	 harus	 dibeli.	 Integrasi	 teknologi	
informasi,	 seperti	 ERP	dan	 sistem	manajemen	persediaan	berbasis	 cloud,	memainkan	
peran	 penting	 dalam	 mengumpulkan	 data	 historis	 dan	 real-time	 guna	 mendukung	
perhitungan	 yang	 lebih	 akurat	 dan	 responsif	 terhadap	 fluktuasi	 pasar.	 Menurut	
Kristianto	et	al.	(2022)	di	era	persaingan	global,	pengendalian	persediaan	menjadi	kunci	
efisiensi	operasional	dan	pengurangan	biaya.	Di	tingkat	lokal,	UMKM	konveksi	di	Medan	
menghadapi	tantangan	tersendiri	dalam	penerapan	model	EOQ	dan	ROP.	Keterbatasan	
data	 historis	 yang	 akurat,	 ketidakpastian	 dalam	 perkiraan	 biaya	 pemesanan	 dan	
penyimpanan,	 serta	 variabilitas	 lead	 time	 pengiriman	 menjadi	 kendala	 utama	 dalam	
menghitung	 EOQ	 dan	menentukan	 ROP	 secara	 optimal.	 Pengelolaan	 persediaan	 yang	
masih	 dilakukan	 secara	 manual	 membuat	 terjadinya	 kesalahan	 pencatatan	 dan	
keterlambatan	 respons	 terhadap	 perubahan	 permintaan.	 Persediaan	 yang	 dapat	
dikendalikan	dengan	baik	akan	dapat	meminimalkan	biaya	yang	tidak	perlu	dan	dapat	
menjaga	proses	produksi	berjalan	dengan	lancar	(Cipta,	D.	I.,	&	Pristiana,	2018).	
	
Mengintegrasikan	prinsip	global	dengan	kondisi	 lokal,	UMKM	konveksi	di	Kota	Medan	
perlu	melakukan	investasi	pada	sistem	informasi	manajemen	persediaan	dan	pelatihan	
sumber	daya	manusia	agar	dapat	mengoptimalkan	perhitungan	EOQ	dan	ROP.	Dengan	
perbaikan	 dalam	 akurasi	 data,	 otomatisasi	 monitoring	 stok,	 serta	 peningkatan	
koordinasi	 antar	 divisi,	 pengendalian	 persediaan	 yang	 lebih	 sistematis	 dapat	
ditetapkan.	 Menurut	 Franklin	 Djawa	 &	 Debbie	 Palandeng	 (2024)	 pengelolaan	
persediaan	 yang	 optimal	 merupakan	 kunci	 efisiensi	 operasional	 dan	 pengendalian	
biaya,	 terutama	 dalam	 industri	 kopi	 yang	 dinamis.	Menurut	 Sahabuddin	 et	 al.	 (2024)	
pengendalian	 pasokan	 bahan	 baku	merupakan	 aspek	 krusial	 dalam	operasi	UMKM	di	
industri	kuliner,	seperti	ditunjukkan	oleh	UMKM	Bubur	Ayam	Alhamdulillah	yang	saat	
ini	mengalami	kesulitan	karena	hanya	mengandalkan	perkiraan	kasar	 tanpa	pedoman	
terstruktur.	 Secara	 umum,	 permasalahan	 yang	 kerap	 muncul	 dalam	 sektor	 ini	
disebabkan	 oleh	 kurangnya	 ketepatan	 analisis	 yang	 dilakukan	 untuk	 menentukan	
kebijakan	 persediaan	 seperti	 waktu	 pemesanan	 ulang,	 ketersediaan	 stok	 pengaman,	
hingga	 biaya	 (Putra	 et	 al.,	 2023).	 Dengan	 banyaknya	 perusahaan	 manufaktur	 di	
Indonesia,	 perusahaan	 berlomba-lomba	 untuk	 mendapatkan	 keunggulan	 kompetitif	
dari	 segi	 kuantitas	 dan	 kualitas	 produk	 serta	 untuk	 mencapai	 keunggulan	 tersebut,	
pengendalian	persediaan	yang	optimal	diperlukan	agar	proses	produksi	berjalan	lancar	
dan	kelebihan	stok	dapat	dihindari	(Ristansyah	&	S,	2025).	
	
UMKM	 konveksi	 di	 Medan	 menghadapi	 berbagai	 tantangan	 dalam	 pengelolaan	
persediaan,	 di	 mana	 salah	 satu	 kuncinya	 adalah	 Economic	 Order	 Quantity	 (EOQ).	
Pengelolaan	 persediaan	 memegang	 peranan	 krusial	 dalam	 kelangsungan	 sistem	
produksi	 yang	 berkesinambungan,	 terutama	 dalam	 sektor	 manufaktur	 yang	
membutuhkan	 bahan	 baku	 dengan	 ketersediaan	 yang	 akurat,	 baik	 dari	 segi	 waktu	
maupun	 jumlah,	 guna	memastikan	operasional	berjalan	 secara	efisien	 (Pratama	et	 al.,	
2025).	 Menurut	 Fathurrohman	 (2025)	 persediaan	 adalah	 aset	 penting	 dalam	
perusahaan	yang	memiliki	nilai	besar	dan	mempengaruhi	biaya	operasional,	 sehingga	
pengendalian	 persediaan	 melalui	 penetapan	 jumlah	 pembelian,	 waktu	 pemesanan	
(reorder	 point),	 dan	 jumlah	 penyimpanan	 (safety	 stock)	 sangat	 krusial.	 Pengelolaan	
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persediaan	 yang	 efisien	 sangat	 penting	 untuk	 menjamin	 kelancaran	 operasional	 dan	
mencegah	 kekurangan	 stok	 (Dhinar	 et	 al.,	 2023).	 Masalah	 utama	 yang	 muncul	 pada	
penerapan	 EOQ	 adalah	 ketidakakuratan	 data	 permintaan	 tahunan.	 Banyak	 UMKM	
masih	 mengandalkan	 pencatatan	 manual	 atau	 data	 historis	 yang	 tidak	 terupdate	
sehingga	perhitungan	EOQ	yang	dihitung	seringkali	tidak	mencerminkan	realitas	pasar	
yang	 dinamis.	 Pengendalian	 persediaan	 sangat	 krusial	 untuk	 meningkatkan	 efisiensi	
operasional	 dan	 memastikan	 kelancaran	 produksi	 di	 tengah	 persaingan	 bisnis	 yang	
semakin	ketat	(Sayuti	et	al.,	2022).	
	
Masalah	 lain	 yang	 berkaitan	 dengan	 EOQ	 adalah	 keterbatasan	 dalam	 memperoleh	
informasi	 mengenai	 biaya	 penyimpanan	 per	 unit.	 Di	 lingkungan	 UMKM,	 faktor	 biaya	
penyimpanan	tidak	hanya	meliputi	sewa	gudang,	tetapi	juga	kerugian	akibat	kerusakan	
atau	 penyusutan	 stok.	 Kurangnya	 data	 transparan	 mengenai	 biaya-biaya	 tersebut	
mengganggu	 keakuratan	 perhitungan	 EOQ.	 Selain	 faktor	 internal,	 kendala	 teknis	 juga	
memengaruhi	 penerapan	 EOQ	 di	 UMKM	 konveksi	 Medan.	 Banyak	 usaha	 yang	 belum	
mengadopsi	 sistem	 informasi	 manajemen	 persediaan	 otomatis	 sehingga	 perhitungan	
EOQ	dilakukan	 secara	manual,	memperbesar	peluang	 terjadinya	kesalahan	 input	data	
dan	 kesalahan	 perhitungan	 yang	 berdampak	 pada	 hasil	 optimalitas	 order	 quantity	
(Sutrisno	&	Arista,	2021).	
	
Penyebab	 masalah	 selanjutnya	 yaitu	 Reorder	 Point	 (ROP),	 juga	 menyimpan	 sejumlah	
permasalahan	 yang	 signifikan	 dalam	 UMKM	 konveksi.	 Menurut	 Wildan	 &	
Widyaningrum	 (2024)	 Reorder	 Point	 (ROP)	 adalah	 titik	 dimana	 harus	 melakukan	
pemesanan	 kembali.	 Penentuan	 reorder	 point	 harus	 memperhatikan	 penggunaan	
material	selama	tenggang	waktu	untuk	mendapatkan	barang	dan	besarnya	safety	stock.	
Salah	satu	permasalahan	yang	dihadapi	adalah	ketidakpastian	dalam	menentukan	lead	
time	 secara	 tepat.	 Lead	 time	 yang	 bervariasi	 akibat	 faktor	 eksternal,	 seperti	
keterlambatan	 pengiriman	 dari	 pemasok,	 membuat	 penetapan	 ROP	 menjadi	 tidak	
stabil.	 Selain	 lead	 time,	 fluktuasi	 dalam	 permintaan	 pasar	 juga	 mempengaruhi	
perhitungan	 ROP	 (Fariz	 &	 Yuwono,	 2023).	 Tanpa	 data	 yang	 akurat	 tentang	 fluktuasi	
musiman	 dan	 tren	 permintaan	 yang	 terprediksi,	 UMKM	 cenderung	 mengalami	
kesalahan	 dalam	menentukan	 titik	 pemesanan	 ulang	 yang	 tepat,	 yang	 bisa	 berakibat	
terjadinya	 kekosongan	 stok	 atau	 kelebihan	 persediaan.	 Masalah	 lain	 yang	 berkaitan	
dengan	ROP	adalah	kurangnya	data	historis	yang	memadai.	Banyak	UMKM	konveksi	di	
Medan	 tidak	 memiliki	 catatan	 yang	 sistematis	 mengenai	 pola	 konsumsi	 atau	
penggunaan	barang,	sehingga	parameter	safety	stock	yang	harus	ditambahkan	pada	ROP	
sering	 kali	 ditentukan	 secara	 perkiraan	 dan	 tidak	 didukung	 data	 empiris.	 Kendala	
integrasi	 antara	 sistem	 ROP	 dengan	 sistem	 pemantauan	 stok	 juga	 menjadi	
permasalahan.	 Di	 banyak	 kasus,	 UMKM	 masih	 menggunakan	 metode	 manual	 untuk	
memonitor	 ketersediaan	 stok,	 yang	 membuat	 pelaksanaan	 ROP	 tidak	 real-time.	
Akibatnya,	 sinyal	 untuk	 melakukan	 pemesanan	 ulang	 sering	 terlambat,	 sehingga	
produksi	terganggu	dan	peluang	penjualan	terlewatkan	(Wulansasri	et	al.,	2024).	
	
Dari	 sisi	 keuntungan,	 UMKM	 konveksi	 Medan	 menghadapi	 tantangan	 dalam	
mengoptimalkan	 profitabilitas	 akibat	 ketidakefisienan	 pengelolaan	 persediaan.	
Kesalahan	dalam	penerapan	metode	EOQ	dan	ROP	yang	telah	dibahas	di	atas	langsung	
berdampak	pada	peningkatan	biaya	operasional,	baik	melalui	biaya	penyimpanan	yang	
tinggi	 maupun	 biaya	 pemesanan	 yang	 tidak	 perlu.	 Keuntungan	 yang	 seharusnya	
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merupakan	 indikator	 kinerja	 finansial	 yang	 positif	 seringkali	 tertahan	 oleh	 kerugian	
yang	 timbul	dari	overstock	maupun	 stockout	 (Nugroho	&	Andesta,	 2025).	Overstokked	
items	menyebabkan	modal	 terikat	 terlalu	 lama	dalam	persediaan	yang	tidak	bergerak,	
sedangkan	 kekurangan	 stok	 mengakibatkan	 kehilangan	 potensi	 penjualan	 dan	
ketidakmampuan	 memenuhi	 permintaan	 pasar	 secara	 tepat	 waktu	 dan	 optimal	
(Anggriana,	2015).		
	
Permasalahan	 lainnya	 adalah	kurangnya	 sinkronisasi	 antara	 strategi	penetapan	harga	
dan	 pengelolaan	 stok.	 Jika	 penetapan	 harga	 jual	 tidak	 disesuaikan	 dengan	 biaya	
operasional	 yang	 meningkat	 akibat	 ketidakoptimalan	 EOQ	 dan	 ROP,	 maka	 margin	
keuntungan	 yang	 dihasilkan	 turut	menurun,	memberikan	 dampak	 langsung	 terhadap	
profitabilitas	 usaha	 (Adi	 Kurniawan	 et	 al.,	 2022).	 Selain	 itu,	 dinamika	 persaingan	 di	
industri	 konveksi	 menambah	 beban	 bagi	 UMKM.	 Keuntungan	 sering	 tertekan	 karena	
persaingan	 harga	 yang	 ketat	 dengan	 pesaing,	 terutama	 produk	 impor	 yang	 harganya	
lebih	kompetitif.	UMKM	konveksi	harus	berupaya	mengelola	biaya	dengan	efektif	agar	
tetap	memberikan	harga	yang	menarik	sekaligus	menjaga	margin	keuntungan	(Sofina	et	
al.,	2025).	
	
Faktor	eksternal	seperti	fluktuasi	harga	bahan	baku	juga	turut	menambah	kompleksitas	
dalam	 pencapaian	 keuntungan	 optimal.	 Kenaikan	 harga	 kain	 atau	 benang	 yang	 tidak	
bisa	 diprediksi	 dengan	 baik	 dapat	 menggeser	 perhitungan	 EOQ	 dan	 ROP,	 sehingga	
mengharuskan	penyesuaian	cepat	yang	jika	tidak	dilakukan,	menyebabkan	beban	biaya	
yang	tidak	terduga	dan	menurunkan	profitabilitas	(Setiowati,	2025).	Kurangnya	inovasi	
dalam	 metode	 pengelolaan	 persediaan	 juga	 menjadi	 masalah	 yang	 menghambat	
peningkatan	 keuntungan.	 Banyak	 UMKM	 masih	 terpaku	 pada	 cara-cara	 tradisional	
dalam	penghitungan	stok,	sehingga	mereka	tidak	mampu	memanfaatkan	teknologi	yang	
dapat	 membantu	 mengoptimalkan	 perencanaan	 EOQ	 dan	 ROP	 secara	 dinamis	 dan	
responsif	terhadap	perubahan	pasar.	
	
Di	 samping	 itu,	 menurut	 Paul	 et	 al.	 (2024)	 keterbatasan	 sumber	 daya	manusia	 yang	
memahami	 analisis	 data	 dan	 penerapan	 metode	 matematika	 seperti	 EOQ	 dan	 ROP	
menyebabkan	 interpretasi	 hasil	 perhitungan	 sering	 kali	 kurang	 tepat.	 Tanpa	
kemampuan	 analitik	 yang	 memadai,	 perhitungan	 optimalisasi	 tidak	 dapat	
diterjemahkan	 ke	 dalam	 keputusan	 pembelian	 yang	 menghasilkan	 keuntungan	 yang	
maksimal.	 Menurut	 Windy	 et	 al.	 (2024)	 hambatan	 dalam	 komunikasi	 antara	 tim	
pemasaran	 dan	 manajemen	 produksi	 juga	 dapat	 memengaruhi	 ketercapaian	
keuntungan.	 Informasi	 mengenai	 tren	 pasar	 dan	 permintaan	 konsumen	 yang	 tidak	
segera	 disampaikan	 ke	 pihak	 yang	 bertanggung	 jawab	 dalam	 pengelolaan	 stok	
membuat	 perhitungan	 EOQ	 dan	 ROP	menjadi	 kurang	 sinkron	 dengan	 kondisi	 aktual,	
sehingga	 mengakibatkan	 inefisiensi	 operasional	 dan	 margin	 keuntungan	 semakin	
menyempit.	
	
Permasalahan	 modal	 juga	 tidak	 bisa	 dipandang	 sebelah	 mata.	 Keterbatasan	 dana	
seringkali	membuat	UMKM	konveksi	tidak	mampu	berinvestasi	pada	sistem	manajemen	
persediaan	 yang	 canggih.	 Tanpa	 dukungan	 teknologi	 dan	 sistem	 informasi	 yang	
terintegrasi,	 kesalahan	dalam	perhitungan	EOQ	dan	ROP	 semakin	 sering	 terjadi,	 yang	
pada	 akhirnya	 berdampak	 pada	 biaya	 tambahan	 dan	 menurunkan	 keuntungan.	
Permasalahan	internal	seperti	resistensi	terhadap	perubahan	juga	menghambat	adopsi	
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metode	pengendalian	stok	yang	modern.	Kebiasaan	lama	dalam	pengelolaan	persediaan	
membuat	banyak	UMKM	enggan	mengubah	sistem	manual	yang	selama	ini	digunakan,	
padahal	 perubahan	 tersebut	 sangat	 diperlukan	 untuk	 mencapai	 efisiensi	 biaya	 dan	
pengelolaan	 stok	 yang	 lebih	 terukur,	 yang	 berdampak	 pada	 peningkatan	 keuntungan	
(Rahmawati	et	al.,	2024).	
	
Selain	itu,	kurangnya	studi	dan	literatur	lokal	yang	relevan	tentang	penerapan	EOQ	dan	
ROP	 dalam	 konteks	 UMKM	 konveksi	 di	 Medan	 membuat	 para	 pengambil	 keputusan	
sering	 kali	 hanya	 mengandalkan	 pengalaman	 intuitif.	 Tanpa	 dukungan	 riset	 yang	
memadai,	 sulit	 bagi	 UMKM	 untuk	 mengkalibrasi	 perhitungan	 mereka	 agar	 sesuai	
dengan	 kondisi	 lapangan,	 sehingga	 akurasi	 dalam	 pengelolaan	 persediaan	 dan	
pencapaian	 keuntungan	 menjadi	 terhambat.	 Upaya	 integrasi	 dan	 perbaikan	 dalam	
setiap	 aspek	 ini	 sangat	 diperlukan	 agar	 perhitungan	 dan	 penerapan	 strategi	
pengendalian	 persediaan	 dapat	 berjalan	 secara	 optimal,	 sehingga	 memungkinkan	
peningkatan	profitabilitas	dan	daya	saing	di	pasar	yang	semakin	kompetitif.	Pendekatan	
sistematis	 ini	 bertujuan	 untuk	 meminimalkan	 total	 biaya	 operasional	 dengan	
menetapkan	 jumlah	 pesanan	 yang	 optimal	 (EOQ)	 dalam	 menghitung	 berapa	 banyak	
bahan	baku	yang	harrus	dipesan,	berapa	banyak	persediaan	yang	harus	disimpan	untuk	
menghindari	kelebihan	maupun	kekurangan	bahan	baku.	
	
METODE	
Penelitian	 ini	memakai	pendekatan	kuantitatif	dan	deskriptif	dengan	menyajikan	data	
numerik	untuk	mengungkap	fakta-fakta	melalui	analisis	statistik,	serta	menggambarkan	
hasil	 penelitian	 secara	mendetail	 tanpa	menggeneralisasi.	 Data	 diperoleh	 dari	 UMKM	
Kota	 Medan	 melalui	 wawancara	 langsung,	 studi	 data	 sekunder,	 dan	 pengamatan	
lapangan,	 mencakup	 informasi	 pemesanan	 bahan	 baku,	 jumlah	 penggunaan	 bahan	
harian,	 dan	 biaya	 penyimpanan.	 Data	 tersebut	 kemudian	 diolah	 untuk	 menentukan	
kuantitas	order	optimal	menggunakan	metode	EOQ,	safety	stock,	ROP	serta	total	biaya	
persediaan	dengan	anggapan	biaya	penyimpanan,	biaya	pemesanan,	harga	per	unit	dan	
permintaan	konstan.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Untuk	 menganalisa	 persediaan	 bahan	 bakunya	 yaitu	 Kain	 di	 UMKM	 Konveksi	 Kota	
Medan,	 diperlukan	 data	 penjualan	 barang	 tiap	 bulan	 selama	 10	 bulan.	 Data	 yang	
digunakan	adalah	data	dari	UMKM	Konveksi	selama	periode	Agustus	2024	sampai	Mei	
2025.	Data	tersebut	dan	lead	time	akan	digunakan	untuk	menentukan	safety	stock	dan	
reorder	point.	Sebagai	input	order	cost	digunakan	biaya	internet,	biaya	administrasi	dan	
biaya	 pengecekan.	 Untuk	 data	 persediaan	 Kain	 meliputi	 biaya	 simpan	 (holding	 cost),	
dan	 biaya	 pemesanan	 (ordering	 cost).	 Adapun	 data	 Penggunaan	 dan	 pembelian	 Kain	
dengan	Periode	Agustus	2024	-	Mei	2025	sebagai	berikut:	

Tabel	1.	Pemakaian	dan	Penggunaan	Kain	Pada	Tahun	2024	-	2025	
No	 Bulan	 Penggunaan	Bahan	

Kain	(Meter)	
Penggunaa	Bahan	Kain	

(Meter)	
1	 Agustus	 7.500	 7.500	
2	 September	 9.000	 9.000	
3	 Oktober	 8.000	 8.000	
4	 November	 8.000	 8.000	
5	 Desember	 7.500	 7.500	
6	 Januari	 9.750	 9.750	
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7	 Februari	 7.500	 7.500	
8	 Maret	 7.500	 7.500	
9	 April	 9.000	 9.000	
10	 Mei	 10.500	 10.500	

Total	 84.250	 84.250	
Rata	-	rata	 8.425	 8.425	

	
Dilihat	dari	data	penggunaan	bahan	baku	kain,	dapat	diketahui	bahwa	pengunaan	kain	
bersifat	fluktuatif,	apabila	stock	 tersedia	penjualan	dapat	berjalan	dengan	baik,	namun	
apabila	 tidak	 tersedia	 maka	 harus	 menunggu	 sampai	 barang	 datang.	 Dilihat	 dari	
kedatangan,	dapat	diketahui	bahwa	belum	adanya	penjadwalan	dalam	hal	pengorderan	
kain	yang	terencana	dengan	baik.	pengorderan	selama	ini	dilakukan	ketika	stok	menipis	
dan	 melakukan	 pemesanan	 dalam	 kuantitas	 besar.	 Hal	 tersebut	 dikarenakan	 belum	
adanya	 ketentuan	 mengenai	 safety	 stock	 dan	 reorder	 point	 (ROP)	 sehingga	 terjadi	
pembengkakan	 biaya.	 Kuantitas	 pemesanan	 hanya	 didasarkan	 pada	 kuantitas	
pemesanan	 terdahulu,	 jadi	 apabila	 terjadi	 fluktuasi	 penggunaan	 kain	 yang	 naik	 di	
periode	selanjutnya	tidak	akan	dapat	terpenuhi	karena	belum	adanya	safety	stock.		
	
Selanjutnya	 dicari	 biaya	 -	 biaya	 persediaan	 yang	 meliputi	 biaya	 penyimpanan,	 biaya	
pemesanan.	Adapun	biaya	persediaan	adalah	sebagai	berikut:	
a. Biaya	penyimpanan	(Holding	Cost)		
Biaya	 penyimpanan	 merupakan	 biaya	 yang	 muncul	 dari	 keseluruhan	 aktivitas	
penyimpanan	 bahan	 baku.	 Adapun	 biaya	 simpan	 kain	 yang	 ditimbulkan	 dari	 biaya	
penerangan	yang	didapat	dari	pengunaan	lampu	30	watt	x	12	jam/hari	=	0,36	kwh/hari,	
biaya	penerangan	perbulan	0,36	x	30	hari	x	Rp	605	=	Rp	6.534	untuk	setiap	lampunya,	
sedangkan	di	Gudang	ada	7	lampu	penerangan	jadi	Rp	6534	x	7	=	Rp	45.738.	Serta	biaya	
kerusakan	bahan	baku	kain	yang	diakibatkan	oleh	kesalahan	cutting	rata-rata	5	meter	
perbulan	dengan	harga	per	meter	nya	adalah	Rp	11.500.	Jadi	total	biaya	kerusakan	Rp	
11.500	 x	 5	 =	 57.500.	 Biaya	 Penyimpanan	 (Holding	 cost)	 yang	 digunakan	 adalah	 =	
45.738	 +	 57.500	 =	 Rp	 103.238	 perbulan.	 Maka	 diperoleh	 biaya	 penyimpanan	
perperiode	10	bulan	sebesar	Rp	1.032.380,	
	
b. Biaya	pemesanan	(Ordering	Cost)		
Biaya	 pemesanan	merupakan	 perhitungan	 dari	 biaya	 yang	 ditimbulkan	 dari	 aktivitas	
pendatangan	atau	pembelian	produk	pihak	lain,	yang	meliputi	biaya	untuk	menentukan	
supplier	 dan	 biaya	 pemeriksaan	 persediaan	 sebelum	 melakukan	 pemesanan.	 Biaya	
pemesanan	 yang	 dikeluarkan	 UMKM	 Konveksi	 Medan	 terdiri	 dari	 biaya	 internet	 dan	
biaya	 yang	 dikeluarkan	 dalam	 20	 bulan	 yang	 dijadikan	 bahan	 penelitian	 yang	 terjadi	
selama	 12	 kali	 pemesanan	 kain	 dari	 tiap	 owner	 di	 Kota	 Medan.	 Biaya	 telepon	 dan	
internet	 adalah	 biaya	 yang	 digunakan	 oleh	 pegawai	 karena	 sudah	 paling	 murah	 dan	
praktis	untuk	melakukan	pemesanan	dari	supplier.	Biaya	telepon	yang	digunakan	setiap	
bulannya	sesbesar	Rp.600,	jadi	total	biaya	selama	10	bulan	Rp.	6.000.	Biaya	ini	di	dapat	
dari	 estimasi	 penggunaan	 biaya	 internet	 ponsel.	 Biaya	 gaji	 adalah	 biaya	 yang	 timbul	
setiap	 terdapat	 orderan,	 adapun	 biaya	 ini	 ditentukan	 oleh	 pemilik	 usaha	 sebesar	 Rp.	
100.000	untuk	 tenaga	pegawai	yang	melakukan	bongkar	muat	saat	 setiap	pengiriman	
orderan	dengan	rincian	Rp.	100.000	x	10	=	Rp.	1.000.000.	 Jadi	 total	biaya	pemesanan	
yang	 dikeluarkan	 adalah	 Rp.	 1.006.000/10	 =	 Rp.	 100.600.	 Total	 biaya	 ini	 dibagi	 dari	
periode	 10	 bulan.	 Waktu	 tunggu	 berperan	 penting	 dalam	 menentukan	 jumlah	
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pemesanan	 optimal	 menggunakan	 metode	 EOQ.	 Waktu	 tunggu	 merujuk	 pada	 durasi	
sejak	 pemesanan	 dilakukan	 hingga	 barang	 diterima	 di	 gudang	 usaha.	 Dalam	 hal	 ini,	
pemilik	 usaha	menjalin	 kerja	 sama	 dengan	 salah	 satu	 pemasok	 dari	 Jakarta,	 di	mana	
proses	pengiriman	kain	dari	tahap	pemesanan	hingga	tiba	di	lokasi	usaha	memerlukan	
waktu	sekitar	7	hari.	
	
Hal	 ini	 dikarenakan	 antrian	 pemesanan	 dari	 konsumen	 lain	 selain	 itu	 kendaraan	
pengangkut	 yang	 disediakan	 supplier	 terbatas.	 Setelah	 data-data	 yang	 digunakan	
terkumpul,	 yakni	 jumlah	 permintaan,	 biaya	 pemesanan,	 biaya	 penyimpanan	 dan	 lead	
time.	Dapat	dilihat	pada	table	berikut	ini:	

Tabel	2.	Data	Kuantitas	Pemesanan,	Harga	Per	Kilogram,	Biaya	Pemesanan,	Lead	Time	
No	 Keterangan	 Total	
1	 Jumlah	pengorderan	bahan	baku	kain	per	periode	(D)	 92.000	meter	
2	 Biaya	penyimpanan	(H)	 Rp.	103.238	
3	 Biaya	pemesanan	(S)	 Rp.	100.600	
4	 Lead	Time	(L)	 7	Hari	

	
Berdasarkan	 data	 data	 diatas,	 maka	 selanjutnya	 ialah	 mengolah	 data	 tersebut	 untuk	
menentukan	kuantitas	order	yang	optimal,	safety	stock,	reorder	point	dan	total	inventory	
cost	 (TIC).	 Untuk	 menghitung	 kuantitas	 order	 optimal,	 data	 yang	 diperlukan	 adalah	
biaya	 pemesanan,	 biaya	 penyimpanan	 dan	 jumlah	 permintaan.	 Berikut	 merupakan	
pengolahan	data	dalam	perhitungan	metode	EOQ:	

	

Q 	
	

Q 	
	
Q	 	17.929,832	
	

Setelah	 didapat	 kuantias	 pemesanan	 langkah	 selanjutnya	 adalah	 menetukan	 nilai	
persediaan	pengamanan	(safety	 stock).	Untuk	menetukan	Safety	Stock,	 terlebih	dahulu	
menetukan	nilai	standar	deviasi	sebagai	berikut:	

Tabel	3.	Nilai	Standar	Deviasi	
Bulan	 Penggunaan	Aktual	(X)	 Rata	–	Rata	

Pemakaian	( )	
(X	-	 	)	 	

Agustus	 7.500	 8.425	 -	925	 855.625	
September	 9.000	 8.425	 575	 330.625	
Oktober	 8.000	 8.425	 -	425	 180.625	
November	 8.000	 8.425	 -	425	 180.625	
Desember	 7.500	 8.425	 -	925	 855.625	
Januari	 9.750	 8.425	 1.325	 1.755.625	
Februari	 7.500	 8.425	 -	925	 855.625	
Maret	 7.500	 8.425	 -	925	 855.625	
April	 9.000	 8.425	 575	 330.625	
Mei	 10.500	 8.425	 2.075	 4.305.625	
Total	 84.250	 84.250	 0	 10.506.250	
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Setelah	 menentukan	 nilai	 safety	 stock,	 permintaan	 yang	 berfluktuasi	 dirata-ratakan	
sementara	 lead	 time	 tetap	 konstan,	 sesuai	 dengan	 tingkat	 pelayanan	 yang	 telah	
ditetapkan	perusahaan	sebesar	99%.	Dalam	distribusi	normal,	nilai	Z	sebesar	2.33.	

SD	 	 	
	

SD	 	
	

SD	 	1.025	
	
Selanjutnya	menghitung	nilai	safety	stock:	
SS	 	SD	 	Z	
						 	1.025	 	2,33	
						 	2388,25	
	
Setelah	 menentukan	 nilai	 safety	 stock,	 langkah	 selanjutnya	 adalah	 menghitung	 nilai	
Reorder	Point	(ROP),	yaitu	titik	di	mana	pemesanan	harus	dilakukan	kembali.	Penentuan	
ROP	memerlukan	pertimbangan	terhadap	penggunaan	material	selama	periode	waktu	
tunggu	pengiriman	dan	besarnya	safety	stock	yang	tersedia.	Tujuan	dari	penetapan	ROP	
adalah	untuk	memastikan	bahwa	stok	bahan	baku	tetap	berada	pada	level	yang	aman,	
sehingga	 dapat	 mencegah	 terjadinya	 kekurangan	 stok	 (stock	 out).	 Perhitungan	
penggunaan	barang	dilakukan	dengan	mengalikan	permintaan	per	hari	(d)	dengan	lead	
time	 (L)	 dan	menambahkan	nilai	 safety	 stock	 (SS)	 berdasarkan	data	 yang	 ada	 sebagai	
berikut:	

Ø Jumlah	penggunaan	kain	=	84.250		
Ø penggunaan	per	hari	=	84.250	:	300	=	280	meter		
Ø Lead	time	=	7	hari		
Ø Safety	stock	=	2.388	

	
ROP	=	(	𝑑		 		𝐿	)	+	𝑆𝑆		
	 						=	(280	 	7)	+	2.388		
									=	4.348	meter	

	
Jadi	 ketika	 stok	 kain	 hanya	 tersisa	 4.348	 meter	 harus	 segera	 dilakukan	 pemesanan	
kembali.	Setelah	didapat	nilai	Reorder	Point	Sebesar	4.348	meter.	Selanjutnya	dilakukan	
perhitungan	total	biaya	persediaan	sebagai	berikut:		

TIC	=	 	

TIC	=		 	 	103.238	+	 		 	100.600	
TIC	=	925.477.051	+	516.213,955		
TIC	=	925.993.265	

	
KESIMPULAN	
Berdasarkan	 data	 dan	 hasil	 analisis	 yang	 telah	 diuraikan	 sebelumnya,	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 jumlah	 order	 ekonomis	 untuk	 kain	 yang	 dihitung	 menggunakan	
metode	Economic	Order	Quantity	pada	UMKM	Konveksi	di	Kota	Medan	adalah	sebesar	
17.929,832	meter.	Selain	itu,	nilai	safety	stock	sebagai	cadangan	pengaman	adalah	2.388	
meter,	 dan	 Reorder	 Point	 yang	 optimal	 terjadi	 saat	 sisa	 stok	 mencapai	 4.348	 meter.	
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Total	biaya	persediaan	kain	dengan	penerapan	metode	EOQ	mencapai	Rp.	925.993.265.	
Berdasarkan	 analisis	 yang	 telah	 dilakukan,	 disarankan	 agar	 pengusaha	 mengambil	
beberapa	 langkah	 strategis	 untuk	 meningkatkan	 efisiensi	 pengendalian	 persediaan.	
Pertama,	 perusahaan	 hendaknya	 mengadopsi	 jumlah	 pemesanan	 ekonomis	 yang	
dihitung	secara	teoretis	dengan	menggunakan	metode	Economic	Order	Quantity	(EOQ),	
mengingat	 pendekatan	 sebelumnya	 kurang	 mempertimbangkan	 biaya	 penyimpanan	
dan	 biaya	 pemesanan.	 Langkah	 ini	 dapat	menjadi	 dasar	 evaluasi	 dan	 usulan	 strategis	
dalam	perencanaan	pengadaan	barang.		
	
Selain	 itu,	 penerapan	 hasil	 perhitungan	 Safety	 Stock	 sangat	 diperlukan	 guna	
mengantisipasi	 kemungkinan	 terjadinya	 kekosongan	 stok,	 sehingga	 ketersediaan	 kain	
selalu	 terjaga.	 Penetapan	 Reorder	 Point	 secara	 teoretis	 juga	 penting	 untuk	
diimplementasikan,	 karena	 metode	 ini	 belum	 diterapkan	 sebelumnya	 dan	 dapat	
membantu	menentukan	waktu	pemesanan	ulang	dengan	lebih	tepat.	Terakhir,	evaluasi	
total	 biaya	 persediaan	 melalui	 metode	 EOQ	 akan	 menghasilkan	 gambaran	 Total	
Inventory	 Cost	 (TIC)	 yang	 lebih	 optimal,	 memberikan	 dasar	 bagi	 perusahaan	 untuk	
mengelola	 biaya	 secara	 lebih	 efisien	 dan	 meningkatkan	 kinerja	 operasional	 secara	
keseluruhan. 
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